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ABSTRACT 

 
Bloodworm is one of the favorite life feeds for ornamental fish feed. This study aims to determine the performance 

of a simple bloodworm cultivation method using commercial fish pellets as feed. Bloodworm cultivation was 

carried out outdoors which was given a canopy, using aquariums for spawning and aquarium to growing 

bloodworm. The total number of eggs produced in one breeding period was 97,658 - 107,777 eggs/aquarium. The 

Bloodworm egg hatching rate ranged from 63 - 69 % and the survival of Bloodworm 57 - 60 %. Bloodworm biomas 

production ranged from 126.25 grams - 140.63 grams/aquarium. Bloodworm body length ranged from 7,887 - 

11,680 mm. The content of bloodworm protein and fat from this cultivation was 43.59 ± 1.17 % and 3.42 ± 0.21 %. 

 

Keywords : natural fish feed, chironomidae, bloodworm, aquatic invertebrates, culture method 

 
ABSTRAK 

 

Bloodworm merupakan salah satu pakan hidup yang favorit untuk ikan hias. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui performan metode sederhana budidaya bloodworm menggunakan pakan pellet ikan komersial. 

Budidaya bloodworm dilakukan di luar ruangan (outdoor) yang diberi kanopi, menggunakan akuarium penangkaran 

dan akuarium pembesaran bloodworm.  Jumlah total telur yang dihasilkan dalam satu periode penangkaran adalah 

97.658 – 107.777 butir telur/akuarium. Daya tetas telur bloodworm berkisar antara  63 – 69 % dan kelangsungan 

hidup bloodworm 57 – 60 %.    Produksi biomas bloodworm berkisar antara 126,25 gram – 140,63 gram/akuarium.   

Bloodworm hasil budidaya berukuran panjang berkisar  7,887 – 11,680 mm. Kandungan protein dan lemak 

bloodworm hasil budidaya ini  43,59 ±  1,17 % dan 3,42 ± 0,21 %. 

 

Kata Kunci : pakan alami ikan, chironomidae, bloodworm, avertebrata air, metoda budidaya 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Budidaya ikan hias merupakan salah satu 

bidang pertanian yang berperan penting di 

Indonesia. Berdasarkan Kusumah & Parsetio 

(2017) budidaya ikan hias menghasilkan 

pendapatan rata rata rumah tangga  tertinggi di 

bidang pertanian dibandingkan 16 sektor 

pertanian lainnya.  Bahkan ikan hias 

berkembang menjadi industri besar alternatif di 

samping budidaya ikan konsumsi (Day, 2016). 

Indonesia tercatat mampu mensuplai hingga 

1.154 species ikan hias yang didominasi oleh 

komoditas ikan hias air tawar (Kusumah & 

Parsetio, 2017). Perkembangan budidaya ikan 

hias bergantung pada ketersediaan pakan yang 

berkualitas. Untuk budidaya ikan hias pada 

umumnya menggunakan pakan hidup hewani, 

karena pakan hidup hewani dapat mempercepat 

kematangan gonad dan ikan mendapat nutrisi 

yang lebih seimbang.   Pakan hidup memberikan 

kontribusi besar terhadap perkembangan 

budidaya ikan hias (Lim et al. 2003).  Pakan 

hidup yang banyak digunakan oleh 

pembudidaya ikan hias di Indonesia antara lain: 

cacing sutra, bloodworm, kutu air, jentik 

nyamuk, dan artemia.  Bloodworm merupakan 

salah satu pakan hidup yang favorit digunakan 

oleh pencinta ikan hias.   

Bloodworm adalah larva insekta dari famili 

Chironomidae (diptera). Larva chironomidae ini 

disebut bloodworm karena memiliki pigmen 

merah dari haemoglobin di tubuhnya. 

Haemoglobin ini berperan untuk mengambil 

oksigen dari lingkungan perairan yang kadar 

oksigennya sangat rendah (Cranston, 2004).  
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Bloodworm merupakan komponen penting 

dalam jaring makanan di perairan tawar, 

terutama sebagai makanan ikan.  Bloodworm 

menjadi makanan utama berbagai jenis  ikan di 

perairan pedalaman (Sulistiyarto 2010), bahkan 

ikan di kolam  (Parven et al. 2013). 

Bloodworm merupakan pakan alami yang 

lebih disukai oleh berbagai jenis ikan hias 

dibandingkan pakan alami lain maupun pakan 

buatan (Gupta & Banerjee, 2009; Anogwih & 

Makanjuola, 2010; Tobungan, 2016).  

Keunggulan bloodworm untuk pakan ikan hias 

adalah memiliki nutrisi yang cukup sehingga 

dapat memacu pertumbuhan dan kematangan 

gonad ikan (Thipkonglars et al, 2010; Ghazwan 

2015; Priya et al, 2018), serta dapat 

meningkatkan pigmentasi ikan hias (Maleknejad 

et al. 2014). 

Bloodworm adalah avertebrata air yang 

hidup sebagai hewan dasar atau benthos di 

perairan tawar maupun payau (Armitage et al. 

1995). Bloodworm memperoleh makanan dari 

bahan organik yang terkandung di substrat dasar 

perairan.  Sekitar 50 – 55 % isi pencernaan 

bloodworm adalah detritus, sisanya terdiri dari 

alga, fungi, diatom, protozoa, rotifera, bagian 

potongan hewan (Naser and Roy,  2012).  Pada 

budidaya bloodworm bahan organik digunakan 

sebagai sumber pakan. Berbagai jenis sumber 

pakan untuk budidaya bloodworm antara lain : 

kompos kotoran sapi, kompos kotoran ayam, 

sisa sayur, fitoplankton, ragi, dan kotoran ikan 

lele (Kumar & Ramesh, 2014; Maleknejad et al. 

2014; Suhada & Syamsudin, 2014; Kumar, 

2016; Sulistiyarto & Restu, 2018).  Penggunaan 

pellet ikan komersial untuk pakan bloodworm 

secara teknis dipandang lebih praktis untuk 

pembudidaya ikan, karena pembudidaya ikan 

selalu memiliki pellet tersebut untuk pakan ikan 

yang mereka pelihara.  Penggunaan sumber 

pakan lain memerlukan waktu ekstra untuk 

mempersiapkannya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui performan metode sederhana 

budidaya bloodworm menggunakan pakan pellet 

ikan komersial. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilakukan di luar ruangan 

(outdoor) yang diberi kanopi, sehingga 

mendapat pencahayaan matahari secara tidak 

langsung.  Budidaya bloodworm dilakukan 

menggunakan akuarium yaitu  akuarium untuk 

pemijahan bloodworm, dan  akuarium untuk 

pembesaran bloodworm dengan ukuran 70 X 40 

X 40 cm.  Pada akuarium untuk pemijahan 

bloodworm pada bagian atas ditutup dengan 

kasa. Induk bloodworm (campuran jantan dan 

betina) berumur 8 hari ditebar sebanyak 800 

ekor. Pellet ikan yang sudah dihaluskan 

diberikan untuk pakan bloodworm sebanyak 1,5 

gram.L-1. Pada umur 12 – 14 hari, bloodworm 

akan bermetamorfose menjadi nyamuk dewasa 

dan akan melakukan perkawinan. Massa telur 

hasil perkawinan terlihat dipermukaan air 

akuarium.  Selanjutnya massa telur dan jumlah 

butiran telur tiap massa telur dihitung.  Massa 

telur dipindah ke akuarium pembesaran 

bloodworm, sehingga telur tersebut menetas 

menjadi bloodworm. Bloodworm tersebut 

dipelihara sampai umur ke 11 hari dan diberi 

pakan pellet ikan dengan jumlah 1,5 gram.L-1.  

Parameter yang diukur meliputi : daya tetas telur 

bloodworm, kelangsungan hidup bloodworm, 

pertumbuhan panjang bloodworm, biomas 

bloodworm, kandungan nutrisi bloodworm. 

Daya tetas telur diamati dengan mengambil 

sampel satu massa telur dan ditetaskan di dalam 

air 1 L.  Setelah menetas jumlah bloodworm 

dihitung.  Pertumbuhan panjang bloodworm 

diukur menggunakan mikrometer mikroskop 

digital. Biomas diukur dengan menimbang 

bobot basah bloodworm.  Kualitas air diukur 

pada awal dan akhir penelitian yang meliputi 

suhu air, pH air, kadar oksigen terlarut, dan total 

padatan terlarut (TDS).  Pellet ikan komersial 

yang digunakan dan biomas bloodworm diuji 

proksimat untuk mengetahui kandungan 

nutrisinya menggunakan metode AOAC (2000).  

Data yang diperoleh dianalisis secara diskriptif 

untuk melihat performan dari metode sederhana 

budidaya bloodworm ini. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Produksi Telur 

Induk bloodworm di dalam akuarium 

pemijahan mengalami metamorfose menjadi 

imago nyamuk chironomidae pada umur 12 – 13 

hari.  Nyamuk tersebut tidak bisa lepas karena 

akuarium ditutup dengan kain kasa.  Selama 

waktu 3 hari, nyamuk chironomidae melakukan 

perkawinan di akuarium pemijahan. Telur 

bloodworm dilepaskan ke perairan oleh induk 

bloodworm dalam bentuk massa telur atau 

kelompok telur seperti pada Gambar 1. Jumlah 

total massa telur yang dihasilkan berkisar antara 

312 - 331 buah/akuarium. Jumlah telur dalam 
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massa telur bergantung pada besar atau panjang 

dari massa telur.  Ukuran massa telur tersebut 

bergantung pada nutrisi pakan yang diberikan 

pada induk bloodworm, dan juga bergantung 

pada sesi atau tahap peneluran.  Pelepasan telur 

pada hari ke dua dan ketiga selama perkawinan, 

menghasilkan massa telur yang lebih kecil. Pada 

hari ke 1, rata rata panjang telur 2,28 ± 0,49 

mm, hari ke 2 : 2,09 ± 0,78 mm, dan hari ke 3 : 

1,47 ± 0,63 mm.  Jumlah rata rata telur dalam 

massa telur hari ke 1 : 402 ± 53 butir/massa 

telur, hari ke 2 : 262 ± 73 butir/massa telur, dan 

hari ke 3 :  224 ± 45  butir/massa telur. Jumlah 

total telur yang dihasilkan dalam satu periode 

penangkaran adalah 97.658 – 107.777 butir 

telur/akuarium.  Kumar (2016) memperoleh 

jumlah rata rata kandungan telur  sebanyak 

286.66 ± 1.24 butir telur/massa telur. 
 

 
Gambar 1. Massa telur bloodworm 

 

Kelangsungan hidup 

Telur bloodworm menetas menjadi larva 

dalam waktu 1 hari.  Ukuran panjang 

bloodworm pada umur 1 hari tersebut berkisar 

antara 1,2  mm.  Daya tetas telur bloodworm 

berkisar antara  63 – 69 %.  Selanjutnya larva 

bloodworm ditebar ke akuarium pembesaran 

yang sudah diberi pellet ikan komersial, dan 

dipelihara selama 11 hari. Kandungan nutrisi 

pellet ikan komersial berdasarkan uji proksimat 

yang dilakukan sebagai berikut (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Hasil uji proksimat pellet ikan 

komersial yang digunakan 

 

Nutrisi 
Nilai pengamatan rata rata 

± standar deviasi (SD) 

Protein (%) 28,76 ±  0,12 

Lemak (%) 4,67 ± 0,12 

Karbohidrat (%) 53,61 ± 0,38 

Serat Kasar (%) 3,11 ± 0,12 

Abu (%) 10,56 ± 0,12 

 

Kelangsungan hidup bloodworm selama 

waktu pemeliharaan 11 hari dalam akuarium 

pembesaran berkisar antara 57 – 60 %.  

Kelangsungan hidup ini cukup rendah apabila 

dibandingkan dengan hasil penelitian Podder et 

al (2018) yaitu 87.66-95.33%. Penurunan 

kualitas air diduga menjadi penyebab rendahnya 

kelangsungan hidup bloodworm. 
 
Pertumbuhan dan nutrisi bloodworm 

Pada umur panen yaitu hari ke 12 panjang 

yang dicapai oleh bloodworm berkisar antara 

7,887 – 11,680 mm dengan bobot 0,0215 – 

0,0318 gram. Pemberian pakan dengan kompos 

kotoran ayam menghasilkan pertumbuhan 

panjang 5 – 9 mm (Shafruddin et al 2006).  

Penggunaan pellet ikan komersial menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih tinggi, karena 

mengandung nutrisi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kompos ayam.  Total 

biomas bloodworm yang diperoleh dalam 

penelitian ini berkisar antara 1.010 – 1.125 gram 

bobot basah.  Untuk membesarkan seluruh larva 

bloodworm hingga umur 12 hari memerlukan 8 

akuarium. Dengan demikian produksi biomas 

bloodworm berkisar antara 126,25 gram – 

140,63 gram/akuarium.  Pada penelitian 

Shafruddin et al (2006) diperoleh biomas 88,44 

gram/m2.  Penelitian ini menghasilkan biomas 

bloodworm lebih tinggi karena pemberian pakan 

yang lebih baik nutrisinya serta kualitas air 

terkontrol pada kisaran yang mendukung 

kehidupan bloodworm. 

Kandungan nutrisi biomas bloodworm diuji 

proksimat dengan hasil yang disajikan pada 

Tabel 2. Kandungan protein dan lemak 

merupakan komponen nutrisi yang penting 

untuk biota air. Berdasarkan Prabu et al (2017), 

protein dan lemak berperan penting dalam 

memberi energi dan pertumbuhan ikan. 

Kandungan protein dan lemak bloodworm 

dalam penelitian ini  43,59 ±  1,17 % dan 3,42 ± 

0,21 %.  Jayalekshmi et al (2017) memperoleh 

kandungan protein dan lemak bloodworm 41,8 

% dan 9,17 %.  Kandungan protein bloodworm 

mencukupi untuk kebutuhan ikan. Menurut Rola 

dan Hasan (2007) kebutuhan protein dalam 

pakan ikan berkisar antara 30 -40%. 
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Tabel 2. Kandungan proksimat nutrisi biomas 

bloodworm  

 

Nutrisi 
Nilai pengamatan rata rata 

± standar deviasi (SD) 

Protein (%) 43,59 ±  1,17 

Lemak (%) 3,42 ± 0,21 

Karbohidrat (%) 25,76 ± 1,29 

Serat Kasar (%) 3,36 ± 0,16 

Abu (%) 21,18 ± 0,45 

 

Kualitas media air 

Kondisi kualitas media air tempat 

pembesaran bloodworm disajikan pada Tabel 3.  

Kondisi kualitas air mendukung untuk 

pertumbuhan bloodworm.  Menurut Nebeker 

(1973) suhu optimal untuk bloodworm adalah 

21–32ºC, dengan demikian suhu air dalam 

penelitian ini masih optimal.   pH air masih 

dalam kisaran optimal untuk bloodworm yaitu 

berkisar 6 – 9 (Pinder 1986). Kandungan 

oksigen terlarut berada di atas batas minimal 

yang dapat ditoleransi oleh bloodworm yaitu 3 

mg/l (Lawrence 1981). TDS adalah jumlah total 

padatan terlarut, dan menunjukkan tingkat 

kesuburan atau kandungan nutrien dalam air.  

TDS pada hari ke 11 lebih tinggi dibandingkan 

hari ke 1. Hal ini menunjukkan sebagian nutrisi 

dalam pellet terlepas ke air.    

 

Tabel 3. Hasil pengukuran parameter kualitas 

air media budidaya bloodworm  

 

Parameter 

Nilai pengamatan rata-rata  

± standar deviasi (SD) 

Hari ke-1 Hari ke-11 

Suhu  (OC) 27,33 ± 0,06 27,77 ± 0,06 

pH (skala pH) 7,18 ± 0,07 7,08  ± 0,09 

Oksigen terlarut (mgl-1) 3,90 ± 0,20 4,07 ± 0,23 

TDS (mgl-1) 49,67 ± 2,08 61,67 ± 2,08 

 

 

KESIMPULAN 

 

Penelitan ini menunjukkan bahwa pellet 

ikan komersial dapat digunakan untuk sumber 

pakan pada budidaya bloodworm.  Metode 

sederhana budidaya bloodworm dengan pakan 

pellet ikan komersial ini mampu memproduksi 

bloodworm yang unggul.  Jumlah total telur 

yang dihasilkan dalam satu periode penangkaran 

adalah 97.658 – 107.777 butir telur/akuarium. 

Daya tetas telur bloodworm berkisar antara  63 – 

69 % dan kelangsungan hidup bloodworm 57 – 

60 %.  Produksi biomas bloodworm berkisar 

antara 126,25 gram – 140,63 gram/akuarium.   

Bloodworm hasil budidaya berukuran cukup 

besar dengan panjang berkisar  7,887 – 11,680 

mm dengan bobot 0,0215 – 0,0318 gram. 

Kandungan protein dan lemak bloodworm hasil 

budidaya ini  43,59 ±  1,17 % dan 3,42 ± 0,21 

%.   
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